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Abstrak

Perubahan standar baru PSAK 72 mengenai pendapatan dari kontrak dengan
pelanggan menggantikan standar sebelumnya. Standar baru ini berlaku efektif pada 1
januari 2020, Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) memperbolehkan penerapan
sejak dini. Dampak dari standar baru ini cukup signifikan dalam sektor perusahaan
property real estate and building construction dikarenakan sektor tersebut memilki kontrak
dengan pelanggan dan merubah pola pengakuan pendapatan sehingga berdampak pada
kinerja keuangan perusahan. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif memiliki tujuan
untuk menguji dampak penerapan PSAK 72 terhadap kinerja keuangan perusahaan.
Ukuran perusahaan adalah variabel kontrol dalam penelitian berguna mendukung
penerapan PSAK 72 terhadap kinerja keuangan. Populasi dalam penelitian merupakan
perusahaan property real estate and building construction yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dan website masing-masing perusahaan periode 2018-2019 yang dipilih dengan
menggunakan metode purposive sampling. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan Analisis Linear Berganda dengan program SPSS. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa dampak Penerapan PSAK 72 berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Net Profit Margin (NPM), PSAK 72, Ukuran
Perusahaan.

Abstract

The new standard amendment of PSAK 72 on revenue from contracts with customers
replaces the previous standard. This new standard is effective on January 1, 2020, the
Financial Accounting Standards Board (DSAK) allows early adoption. The impact of this
new standard is quite significant in the property real estate and building construction sector
because the sector has contracts with customers and changes in revenue recognition
patterns, which will impact the company's financial performance. This research is a
quantitative study which aims to examine the impact of the application of PSAK 72 on the
company's financial performance. Firm size is a control variable in research that is useful
in supporting the application of PSAK 72 on financial performance. The population in this
study were property real estate and building construction companies listed on the Indonesia
Stock Exchange and the websites of each company for the 2018-2019 period which were
selected using the purposive sampling method. Hypothesis testing in this study used Multiple
Linear Analysis with the SPSS program. The results of this study indicate that the impact of
PSAK 72 has an effect on financial performance.

Keywords: Company Size, Financial Performance, Net Profit Margin (NPM), PSAK 72.
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PENDAHULUAN

Perusahaan menguakui pendapatan saat pendapatan tersebut telah direalisasikan pada
saat atau telah diterima atau didapatkan. Akun terpenting dalam laporan keuangan yaitu
pendapatan dikarenakan akun ini memberikan informasi dan menilai kinerja suatu
persuahaan selain itu menjadi daya Tarik untuk para investor yang dijual ke publik dengan
melewati saham yang dijual perusahaan. pendapatan diakui dengan seharusnya saat
pendapatan sangat besar maupun kecil akan menyebabkan data dalam laporan laba rugi
untuk pengambilan keputusan bagi pihak manajemen (Musadi, Karamoy, & Gamaliel,
2017).

Kinerja keuangan memperlihatkan keadaan perusahan dan pencapaian suatu
perusahaan dalam suatu periode tertentu (Sutrisno, 2019). Untuk melihatkan kinerja
keuangan disuatu entitas melalui analisa laporan keuangan. Menganalisis laporan keuangan
dengan melihat rasio keuangan, diantara banyak rasio keuangan untuk memperhitungkan
kinerja keuangan yaitu rasio profitabilitas dikarenakan untuk menggambarkan kefektifan
dan efisiensi dari kegiatan opersasional perusahaan pada pengelolaan modal dan aset yang
menimbulkan laba utnuk entitas.

PSAK72 yaitu pengakuan pendapatan kontrak dengan pelanggan. standar baru ini
diadopsi dari IFRS 15. Standar baru ini disahkan oleh DSAK (Dewan Standar Akuntansi
keuangan) pada tahun 2017. PSAK 72 berfungsi mulai 1 Januari 2020 tetapi DSAK
memperbolehkan penggunaan sejak dini dengan adanya laporan retrospektif. Penerapan
standar baru ini menggantikan PSAK 34 (Kontrak Konstruksi), PSAK 23 (Pendapatan) serta
IAS 18, ISAK 21 (Perjanjiann Konstruksi Real Estate), ISAK 27 (Pengalihan Aset dari
Pelanggan), ISAK 10 (Program Loyalitas Pelanggan), PSAK 44 (Akuntansi Aktivitas
Pengembangan Real Estate), BAS 7 (Perlakuan akuntansi dan keterbukaan dalam transaksi
hubungan keagenan).

Standar baru ini mengubah pendapatan kontrak berawal dari (rule based) menjadi
(principle based). PSAK 72 ini pengakuan pendapatannya dilaksanakan secara berangsur-
angsur panjang sesuai umur kontrak (over the time) ataupun pada titik tertentu (at a point
of time). Dalam PSAK 72 untuk mengakui pendapatan harus menganalisa 5 model tahapan
yaitu meingdentifikasi kontrak, mengidentifikasi kewajiban pelaksanaan, menentukan
harga transaksi, mengalokasikan harga transaksi terhadap kewajiban pelaksanaan dan
mengakui pendapatan ketika (pada saat) entitas telah menyelesaikan kewajiban
pelaksanaan.

PSAK 72 ini menggantikan PSAK23 untuk digunakan semua industri tetapi tidak
semua industri mempunyai transaksi sederhana secara mudah untuk menerapkan lima
tahapan standar baru ini (Wisnantiasri, 2018). Selain itu standar baru ini juga memberikan
informasi dalam laporan keuangan menjadi lebih transparan maka membuat kinerja
keuangan suatu perusahaan terlihat dan para investor akan mengetahui kinerja perusahaan.
Dengan adanya perubahan standar baru ini yaitu PSAK 72 mengenai pengakuan pendapatan
dari kontrak dengan pelanggan mengubah model pengakuan pendapatan berpengaruh besar
atas laporan keuangan vyaitu laporan laba rugi dikarenakan laporan laba rugi
menggambarkan kesanggupan perusahaan dalam memperoleh laba.

Maka menurut penelitian sebelumnya dijelaskan bahwa angka pendapatan yang
sesuai dengan PSAK 72 menjadi lebih rendah dibandingkan dengan standar sebelumnya
yaitu PSAK 44 sehingga menyebabkan kinerja keuangan pada tahun penelitian tidak terlihat
baik (Veronica, Lestari & Metekohy, 2019). Selain itu PSAK 72 berpengaruh terhadap
shareholder value dikarenakan dari sisi investor merasa diuntungkan untuk membaca
laporan keuangan dan investor berharap agar informasi yang didapatkan lebih diandalkan
sehingga untuk resiko investasi menurun (Wisnantiasri, 2018).PSAK 72 membuat pengaruh
terhadap nilai perusahaan dikarenakan membuktikan tingkat nilai perusahaan sehingga
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memberi sinyal positif untuk para investor dan berharap untuk pengambilan keputusan, dari
sisi laporan keuangan juga berkualitas dan dapat dipahami (HS, H.S, 2020).

Efek dari penerapan standar baru ini memiliki dampak atau mempengaruhi
perusahaan yang sumber pendapatannya berasal dari kontrak dikarenakan dalam PSAK 72
bahwa sistem penerimaan pendapatan dalam emiten properti, real estate dan building
construction baru bisa dilaksanakan setelah terjadi serah terima unit yang ditransaksikan.
Maka dapat mempengaruhi hasil kinerja entitas yang terdapat pada laporan keuangan.
Untuk sistem pencatatannya sendiri menjadi transparan bermanfaat bagi pihak investor serta
terlihat kondisi perusahaan yang sebenernya.

Maka peneliti ingin memperlihatkan bagaimana kinerja keuangan perusahaan dengan
adanya penerapan PSAK 72 tentang pengakuan pendapatan yang membawa perubahan
terhadap penyajian laporan keuangan terutama dalam hal pendaptan dalam area properti,
real estate dan building construction atas tahun 2018-2019. Peneliti memliki tujuan yaitu
untuk menganalisa apakah penerapan PSAK 72 akan berdampak terhadap kinerja keuangan
perusahaan.

TINJAUAN PUSTAKA

Teori agensi adanya dua pelaku yang bertentangan yaitu principal dan agen. Teori
agensi merupakan perusahaan maupun titik persimpangan untuk perantara kontrak yang
terjadi antara pemiliki, pemerintah, manajemen serta kreditor (Harahap, 2011). Teori ini
menjelaskan bahwa adanya hubungan antara pihak principal dengan pihak agen dikarenakan
principal pemilik perusahaan sementara pihak agen itu manajemen perusahaan. Jadi
principal berhak memerintah agen maka agen menerima perintah tersebut karena agen
sebagai pengelola perusahaan yang didasarkan pada penanganan perusahaan, pemisahan
kepemilikan, penanggung resiko serta pengambilan keputusan.

Timbul permasalahan antara kedua belah pihak dikarenakan adanya perbedaan
kepetingan diantara dua pihak ini. Principal memerlukan pelaporan dari pihak agen untuk
mengevaluasi sejauh mana perusahaan dalam mencapai tujuan yang diharapkan oleh
perusahaan. Maka agen memberi pelaporan untuk pihak principal. Manajemen perlu
memaksimalkan nilai perusahaan secara produktif untuk menjaga image perusahaaan demi
kepentingan beberapa stakeholder.

Pendapatan merupakan aruskas masuk bruto atas manfaat ekonomi yang muncul dari
kegiatan normal perusahaan selama waktu tertentu apabila arus masuk merupakan penyebab
kemajuan perusahaan yang bukan bersumber atas partisipasi penanaman modal (Kieso,
Weygandt, & Warfield, 2011). Pendapatan bagian akun terpenting dalam laporan keuangan
berguna bagi para pengguna informasi keuangan untuk memperoleh informasi mengenai
posisi keuangan dan menilai kinerja suatu perusahaan. Pendapatan perlu diperhatikan
bagaimana pengakuan dan pengungkapannya membuat laporan keuangan menjadi
berkualitas serta handal untuk memperlihatkan kondisi suatu perusahaan. Maka pendapatan
yang besar perusahaan mampu membayar semua pengeluaran atas operasional dan
kelangsungan hidup perusahaan.

Pengakuan pendapatan dari kontrak dengan pelanggan merupakan PSAK72. PSAK
72 mengubah standar sebelumnya yaitu PSAK34 (kontrak konstruksi), PSAK 23
(pendapatan) dan IAS 18, ISAK 10 (program loyalitas pelanggan), ISAK21 (perjanjian
konstruksi real estate), ISAK 27 (pengalihan aset dari pelanggan), PSAK44 (akuntansi
aktivitas pengembangan real estate), BAS 7 (perlakuan akuntansi dan keterbukaan dalam
transaksi hubungan keagenan). PSAK 72 ini diadopsi atas IFRS 15. PSAK 72 mulai
digunakan tanggal 1 januari 2020 tetapi DSAK memperbolehkan penerapan sejak dini.

PSAK72 menggantikan sistem pendapatan kontrak berawal dari (rule based) menjadi
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(principle based). PSAK 72 merupakan wadah dari pengakuan pendapatan. Perubahan ini
berdampak signifkan namun ada peralihan dalam pengungkapan kebijakan akuntansi
berakibat atas pengakuan pendapatan maka berpengaruh kepada laba rugi periode lalu
(sekarang serta masa depan) serta perkembangan bisnis melangsungkan pergantian pada
prasyarat kontrak selama melengkapi keterangan kontrak serta ketentuaan penyempurnaan
kewajiban berdasarkaan PSAK 72. Maksud dari penerapan ini yaitu untuk memberikan
informasi bagi pengguna laporan keuangan dari sifat, waktu serta ketidakyakinan pada
pendapatan serta arus kas yang muncul dari kontrak dengan pelanggan.

Pada PSAKT72 untuk mengungkapkan pendapatan perlu adanya uraian transaksi sesuai
dengan lima tahapan kontrak yaitu mengidentifikasi kontraak dengan pelanggan,
mengindentifikasi ~ kewaajiban  pelaksanaann, = menentukaan  harga transkasi,
mengalokasiikan harga transaksi terhadap kewajiban pelaksanaan, serta mengakui
pendapatan ketika (pada saat) perusahaaan telah menyelesaikan kewajiban pelaksanaan.
Standar ini adanya pengakuan pendapatan berdasarkan persentase penyelesaian sehinggga
dapat memberikan informasi bagi pengguna laporan keuangan sudut pandang sifat, waktu
serta ketidakyakinan dalam pendapatan dan arus kas yang timbul dari kontrak dengan
pelanggan.

Dengan adanya standar ini perusahaan mengakui pendapatan untuk memperlihatkan
pengalihan barang ataupun jasa yang dijanjikan pada pelanggan dalam jumlah yang
menggambarkan imbalan yang diperkirakan menjadi hak entitas pada pertukaran dengan
barang maupun jasa tersebut. PSAK72 mengubah PSAK 23, standar ini berlaku ke semua
indusri menimbulkan kekhawatiran kesiapan industri karena tidak semua industri memiliki
transaksi sederhana yang dengan mudah menerapkan lima tahapan. Pada PSAK 44 untuk
industri real estate tidak bisa mengakui pendapatan dari aktivitas konstruksi properti sampai
properti tersebut diserrakan kepada pembeli sedangkan pada PSAK72 berlaku sebaliknya.

Persiapan penerapan PSAK 72 pada organisasi entitas Yyakni pencatatan,
pengungkapan, sudut perpajakan, sistem proses dari sistem aplikasi serta pengendalian
internal. Real estate merupakan tanah yang diatasnya sebagai bangunan seperti tanah
terbuka, gedung, segala bentuk pengembangan laiinya secara permanen dan pembangunan
jalan (Aji, 2014). Real estate serta property yaitu entitas yang mempunyai kepemiliikan
namun menjalankan penjualan (pemasaran) terhadap kepemilikannya. Menyewakan
maupun menjual termasuk dalam pemasaran.

Real property mencakup hak kepemilikan atas real estate. Sedangkan real estate
mengacu kearah pada tanah, bangunan & sumber daya lainnya yang permanen. Perbedaan
real estate serta propert terdapat dalam kepemilikan serta fisik. Kontruksi bangunan yaitu
suatu proses untuk membangun sarana serta prasarana terhadap suatu bangunan diarea
tertentu contohnya membangun gedung, jalan raya dan sebagainya. Laba sering digunakan
sebagai ukuran Kkinerja ataupun atas dasar untuk pengukuran lain seperti tingkat
pengembalian investasi atau laba per sahaam. Kinerja keuangan yaitu informasi yang
menampilkan hasil dari kondisi keuangan dan kemampuan perusahaan dalam
mengungkapkan dana perusahaan selama periode tertentu yang berdasarkan analisis laporan
keuangan (Veronica, Lestari & Metekohy, 2019).

Cara menilai kinerja keuangan dengan cara melakukan analisa laporan keuangan.
Analisa yang menghubungkan berbagai perkiraan yang terdapat dalam laporan keuangan
pada bentuk rasio keuangan. Selama mengevaluasi suatu kinerja keuangan melalui
menganalisa rasio keuangan, beragam macam rasio keuangan seperti rasio solvabilitas,
likuiditas serta profitabilitas. Rasio keuangan penting untuk dilakukan analisa laporan
keuangan akan mengetahui keadaan keuangan entitas. Menilai keadaan entitas atas masa
lalu serta memprediksi keadaan untuk masa depan merupakan kegunaan dari analisa laporan
keuangan. Rasio keuangan dilakukan guna mengevaluasi keadaan keuangan serta kinerja
keuangan perusahaan (Kasmir, 2015). Aktivitas membandingkan nilai yang ada pada
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laporan keuangan dengan melihat membagi satu angka dengan angka yang lainnya
merupaka definisi dari rasio keuangan.

Dari berbbagai macam rasio keuangan untuk menilai kinerja keuangan yakni rasio
profitabilitas dikarenakan gambaran akhir atas keefektifan dan efisiensi entitas dari kegiatan
operasional entitas dalam pengelolaan modal serta asset yang menimbulkan laba bagi
kelangsungan perusahaan. Selain itu profitabilitas menggambarkan perusahaan dengan
menghasilkan laba selama waktu satu tahun. Rasio profitabilitas yaitu rasio yang
menghitung kemampuan entitas selama mendapatkan keuntungan (profitabilitas) dalam
tingkat modal saham, penjualan, serta aset (Kasmir, 2015). Selama mengukur sejauh mana
entitas mendapatkan laba bersih dalam tahap penjualan tertentu merupakan definisi dari
margin laba bersih (net profit margin). Adapun rumus dari net profit margin yaitu

EAT
NPM = x 100%

Sales

Ukuran perusahaan yaitu nilai yang menggambarkan besar kecilnya perusahaan
dengan pengukuran total aktiva (Sinaga dan Prasetiono, 2014). Adapun rumus yang
digunakan untuk ukuran perusahaan yakni dengan logaritma natural total aset

SIZE = Ln Total Asset

Untuk melihat dampak penerapan PSAK 72 dari laporan keuangan perlu adanya
analisis laporan keuangan. Untuk menganalisis perlu melihat rasio keuangan yakni rasio
profitabilitas yang dipilih dari rasio ini yaitu net profit margin (NPM) dikarenakan
mengukur sejauh mana entitas mendapatkan laba bersih dalam tahap penjualan tertentu. Jika
rasio tersebut semakin baik maka kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba cuku
tinggi. Besar kecilnya ukuran perusahaan juga dinilai mempengaruhi kinerja keuangan
dikarenakan perusahaan akan memberikan kondisi keuangan perusahaan dengan
menganalisis rasio .

Pada penelitian sebelumnya oleh Anggraini (2018) bahwa pengakuan pendapatan
sesuai dengan PSAK 23 serta PSAK 72 memiliki dampak pada perubahan pengakuan
pendapatan dan kinerja keuangan. Pada kondisi tertentu pada transaksi menyebabkan
adanya perbedaan permanen atau sementara sehingga pendapatan yang diakui dan dicatat
berdasarkan kedua PSAK berbeda. Maka pendapatan diakui dan dicataat lebih kecil jikaa
sesuai PSAK 72 dibandingkan dengan PSAK 23. Kinerja keuangan berdasarkan tiga rasio
keuangan utama menunjukkan angka yang lebih baik sesuai PSAK 23 namun lebih rata
(smooth) berdasarkan PSAK 72. Selain itu menerut penelitian sebelumnya oleh
Wisnantiasri (2018) bahwa dampak adanya standar baru PSAK 72 dari pandangan investor
melewati situasi pasar saham. Maka ini dapat meningkatkan shareholder value untung atau
rugi pada sektor yang diteliti tidak lagi fluktuatif yang membuat investor merasakan untung
dalam memlihat laporan keuangan serta investor berharap agar informasi yang didapat lebih
diandalkan sehingga untuk resiko investasi menurun serta dalam pengambilan keputusan
pun lebih jelas.

Selain itu penelitian sebelumnya oleh Veronica, Lestari & Metekohy (2019) bahwa
pendapatan di tahun 2019 menjadi lebih kecil jika menggunakan PSAK 72 dikarenakan
standar baru ini pendapatan dari kontrak jangka panjang tidak dapat diakui pada tahun 2018
berbeda dengan standar sebelumnya yaitu PSAK 44 yang memiliki pendapatan yang tinggi.
Selain itu kinerja keuangan perusahaan menjadi lebih baik jika menerapkan PSAK 72
dikarenakan lebih memperlihatkan keadaan perusahaan dalam hal pendapatan yang diakui
ketika perusahaan telah memenuhi kewajibannya dalam melaksanakan dengan perpindahan
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kendali atas aset real estate.
H1: Penerapan PSAK 72 berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

METODE PENELITIAN

Populasi pada penelitian merupakan perusahaan bagian Property, Real Estate dan
Building Construction yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2018-2019. Adapun metode
pengambilan sampel yakni analisis deskriptif dan teknik pengumpulan sampel yaitu
purposive sampling. Berikut kriteria selama pengambilan sampel:
1. Perusahaan Property, Real Estate dan Building Construction yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada periode 2018-20109.

2. Perusahaan Property, Real Estate dan Building Construction tidak mengalami
desilting di Bursa Efek Indonesia pada periode 2018-2019.

3. Untuk variabel diteliti tersedia dan lengkap pada laporan keuangan tahunan
perusahaan selama periode 2018-2019.

Sumber data dari penelitian adalah data sekunder. Data sekunder didapat dari laporan
tahunan (annual report). Penelitian ini menggunakan IBM SPSS 24 dengan metode analisis
yakni regresi berganda.

Variabel pada penelitian yakni variabel independen, dependen dan kontrol. Variabel
dependen vyakni kinerja keuangan yang memberikan informasi kondisi keuangan,
keberhasilan dan kemampuan perusahaan dalam mengungkapkan dana perusahaan selama
periode tertentu. Pengukuran untuk variabel dependen adalah dengan margin laba bersih
(net profit margin) dikarenakan untuk mengukur sejauh mana entitas mendapatkan laba
bersih dalam penjualannya. Menurut Kasmir (2015, him 201) indikator pengukuran kinerja
keuangan sesuai kriteria yakni jika nilai NPM yang dimiliiki di atas rata-rataa indusstri
yang pada umummnya adalah 20% maka perusahaan tersebut dikatakan baik. Sementara
standar kinerja keuangan yang sudah ditetapkan Bank Indonesia yang tercantum pada
Peraturan Bank Indonesia No. 6/10/PBI1/2004 yaitu untuk Net profit Margin (NPM) 3%
hingga 9,5%. Adapun rumusnya yaitu

EAT
NPM =
ales

x 100%

Untuk variabel independen yaitu PSAK 72 dengan adanya perubahan standar baru
ini yang diadopsi atas IFRS 15 serta efektif pada 1 januari 2020 tetapi DSAK
memperbolehkan implementasi standar mulai dini yang memberi informasi bahwa suatu
entitas sudah transparansi pada laporan keuangannya jika telah mengikuti kebijakan
akuntansi yang berlaku. Sementara pengukuran variabel independen adalah dengan dummy
yang menjelasskan bahwa jika nilai 1 dikategorikan perusahaan menerapkan PSAK 72 jika
nilai O dikategorikan perusahaan belum menerapkan PSAK 72 atau masih menggunakan
standar sebelumnya.

Variabel kontrol yaitu ukuran perusahaan dengan logaritma natural aset entitas
dalam tiap tahun terakhir pengamatan yang menentukan lebih besar aset entitas maka lebih
besar juga angkanya dan sebaliknya. Dasar untuk menentukan ukuran perusahaan dengan
total aset yang diatur dalam ketentuaan Bapepam No. 11/PM/1997 yaitu perussahaan yang
mempunyai jumlaah kekayaaan modal (total asset) tidak lebiih dari 100 milyar maka
disebut perussahaan menengaah atau keciil. Maka perussahaan yang memilki aset diatas
100 milyar dikatakan sebagai kelompok industri menengah dan besar. ukuraan aktiiva
diukuri dengaan logariitma dari totali aktiiva digunakan untuk menguraangi perrbedaan
signiifikan antara ukuraan perusahaaan yang besar dengan ukuran perusahaaan yang keciil
(Alim & Rasmini, 2019).Untuk pengukuran variabel kontrol adalah diukur atas logaritma
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total aset yakni rumusnya:
SIZE = Ln total aset

Peneliti menggunakan analisis regresi berganda. Adapun teknik analisa data yakni
statistic deskriptif, uji asumsi klasik yakni uji normalitas, uji multikolonieritas, uji
autokorelasi dan uji heterokedastisitas, untuk uji hipotesis meliputi uji koefisien determinasi
(R square), uji signifikan serta model regresi. Adapun bentuk persamaan uji regresi dalam
penelitian ini yaitu:

Y =« +31X1+'82X2+e

Keterangaan:

Y = kinerja keuangan

o = Konstanta

B4, dan B, = Koefisien Regresi

X, =PSAK 72

X, = Ukuran Perusahaan (SIZE)
e = Eror

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskriptif Objek Penelitian

Adapun objek penelitian merupakan perusahaan sektor property, real estate dan
building construction yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2019. Pada
metode purposive sampling berikut sampel yang sesuai dengan kriteria yaitu:

Tabel 4.1 Seleksi Sampel
No. Keterangan Perusahaan Jumlah
1. Perusahaaan Property, Real Estate dan Buildiing 76
Constructiion yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
periode 2018-2019.
2. Perusaahaan Property, Real Estate dan Buildiing 4)
Construction mengalami delisting di Bursa Efek
Indonesia pada periode 2018-2019.

3. Untuk variiabel yang akaan diteliiti tersediia dan lengkaap (12)
dalam laporan keuangan tahuna perusahaan selama periode
2018-20109.

Jumlah perusahaan 60
Periode observasi (2018 — 2019) 2
Jumlah sampel sebelum di outlier 120

Sumber: www.idx.co.id dan website perusahaan

Dari hasil tabel diatas bahwa sebanyak 120 sampel perusahaan dari total populasi
sebanyak 60 perusahaan property, real estate dan building construction yang terdaftar di
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Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2019.

Statistik Deskriptif

Berikut analisis statistik deskriptif menjelaskan bahwa data (N) yaitu 82 data, variabel
dependen () yakni kinerja keuangan pengukuran Net Profit Margin (NPM), variabel
independen (X) yakni PSAK 72 serta variabel control yakni ukuran perusahaan. Berikut
hasil pengolahan data menggunakan IBM SPSS 24:

Tabel 4.2 Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

Maximu Std.
N Minimum m Mean Deviation
Kinerja keuangan 82 -1,02754  0,52442 0,074647 0,30205185
4
PSAK 72 82 0 1 0,07 0,262
Ukuran Perusahaan 82 26,36616 31,62821 29,43018 1,20056737
21

Valid N (listwise) 82
Sumber: Output SPSS

Untuk variabel Y yakni kinerja keuangan (KK) dengang pengukuran Net Profit
Margin (NPM) dengan angka maksimum 0,52442 pada perusahaan Duti Pertiwi Tbk tahun
2019, dengan angka minimum -1,02754 yang dimiliki oleh perusahaan Cahayasakti
Investindo Sukses Thk tahun 2018, Angka rata-rata (mean) variabel Kinerja keuangan
sebesar 0,0746474 serta standar deviasi sebesar 0,3020518. Maka angka rata-rata (mean)
lebih kecil dari standar deviasi 0,0746474 < 0,3020518 menunjukkan bahwa kinerja
keuangan memiliki sebaran, fluktuasi rendah dan adanya kesenjangan antar data.

Untuk variabel X yakni PSAK 72 memiliki nilai dummy. Nilai minimum PSAK 72
menunjukkan bahwa perusahaan belum menerapkan di tahun 2018-2019 adalah sebesar 0
salah satunya pada perusaahaan Agung Podoomoro Land Tbk tahun 2018-2019. angka
makimum PSAK 72 menunjukkaan bahwa perusahaan menerapakan PSAK 72 di tahun
2018-2019 adalah sebesar 1 salah satunya pada perusahaan Suryamas Dutamakmur Thk
tahun 2018-2019. Selain itu nilai rata-rata (mean) PSAK 72 menunjukkan perusahaan yang
menerapkan PSAK 72 adalah sebesar 0,07. Sedangka standar deviasinya PSAK 72 adalah
sebesar 0,262. Angka raata-rata (mean) lebih kecil dari standar deviiasi 0,07 < 0,262
menunjukkan bahwa tingkat ukuran penyebaran data variabel PSAK 72 rendah dan adanya
kesenjangan antar data.

Untuk variabel kontrol yakni ukuran perusahaan mempunyai angka minimumnya
yaitu sebesar 26,366 terdapat pada perusahaan Kota Satu Properti Tbk tahun 2019, angka
maksimum ukuran perussahaan sebessar 31,62821 dimiliki oleh perusaahaan Bumi
Serpong Damai Thk tahun 2019. Sedangkan nilai rata-rata (mean) 29,4301 serta serta untuk
standar deviasinya atau simpangan baku yaitu sebesar 1,20056. Maka angka rata-rata
(mean) lebih besar dari standaar deviiasi 29,4301 > 1,20056 menjelaskan bahwa ukuran
perusahaan memiliki sebaran dan fluktuasi yang tinggi.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Pada uji ini terdiri dari analisis garfik yaitu normal probability plots dan uji
kolmogorof smirnov serta uji statistik yaitu uji Kolmogorov-smirnov. Hasil dari normal
probability plots normal probability plots merupakan data meluas disekeliling garis
diagonal serta mengikuti garis diagonal pada grafik histogram tidak condong ke sisi kanan
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atau kiri maka data tersebut berdistribusi secara normal. Berikut gambar grafik normal
probability plots dan uji kolmogorof smirnov:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependont Vanable: kinerja Keuangan (NPM)
=

1

Expected Cum Prob

&

04

Observed Cum Frob
Sumber : Output SPSS
Gambar 4.1 Uji Normalitas normal probability plot

Histogram
Dependent Variable: kinerja Keuangan (NPM)

Naan » 1 014
=3d Do » O 500
N»82

Frequency

3

Regression Standardized Residual

Sumber : Output SPSS
Gambar 4.2 Uji Normalitas Grafik Histogram

Selain dari analisis grafik dilakukan analisis statistic melalui uji Kolmogorov-smirnov.
Akhir dari uji Kolmogorov-smirnov bahwa angka unstandardized residual yakni 0,092 lebih
besar dari taraf signifikansi (0,092 > 0,05) sehingga data berdistribusi normal. Adapun akhir
dari uji Kolmogorov-smirnov.

Tabel 4.3 Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 82
Normal Parameters®? Mean 0,0000000

Std. Deviation 0,24182386
Most Extreme Differences  Absolute 0,091
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Positive 0,053
Negative -0,091
Test Statistic 0,091
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,092¢¢

Sumber : Output SPSS

Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas pada penelitian menjelaskan bahwa nilai VIF pada variabel
PSAK 72 dan variabel ukuran perusahaan memiliki angka yang sama yaitu 1,000 lebih kecil
dari taraf yakni 10 (1,000 < 10) maka memenuhi Uji multikolonieritas. Nilai tolerance pada
variabel PSAK 72 dan variabel ukuran perusahaan memiliki angka yang sama yaitu 1,000
lebih besar dari taraf yakni 0,10 (1,000 > 0,10) maka memenuhi Uji multikolonieritas.
Berikut hasil dari Uji multikolonieritas:

Tabel 4.4 Uji Multikolonieritas

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 PSAK 72 1,000 1,000
UP 1,000 1,000

a. Dependent Variable: KK
Sumber : Output SPSS

Uji Autokorelasi

Pada uji autokorelasi penelitian ini memiliki hasil yaitu bahwa nilai Durbin
Watson (D-W) senilai 1,930 atas total data (n) sebesar 82 serta variabel (k) sebanyak 2.
Akhir bawah Durbin Watson (dl) sebesar 1,5915 serta batas atas Durbin Watson (du)
sebesar 1,6913 maka angka Durbin Watson (D-W) senilai 1,930 lebih besar dari batas
atas yaitu 1,6913 dann kurang dari 4-du (4-1,6913) sebesar 2,3087. Sehingga tifak
terdapat korelasi yang berarti model regresi memenuhi asumsi autokorelasi atau tidak
ditemukan autokorelasi baik positif ataupun negatif. Adapun hasil uji autokorelasi:

Tabel 4.5 Uji Autokorelasi
Model Durbin-Watson

1 1,930
Sumber : Output SPSS

Uji heterokedastisitas

Pada uji heterokedastisitas penelitian ini memiliki hasil yaitu gambar titik meluas
dengan acak tidak membentuk pola tertentu, dan titik-titik atau data menyebar diatas
serta dibawah nilai 0 dengan sumbu Y sehingga tidak terjadi uji heterokedastisitas.
Berikut akhir dari uji heterokedastisitas:
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Scatterplot
Dependent Variable: kinerja Keuangan (NPM)

Regression Studentized Residual
°

T T T T Y T
3 3 D 1 3

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Output SPSS
Gambar 5. Scatterplot

Uji Hipotesis
Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)

Pada uji koefisien determinasi penelitian memiliki hasil yaitu angka R square
sebesar 0,359 bahwa 36% variasi ukuran perusahaan dan kinerja keuangan dijelaskan
oleh dampak penerapan PSAK 72. Sisanya sebesar 64% digunakan oleh variabel lain.
Berikut hasil dari uji koefisien determinasi yaitu:

Tabel 4.6 Koefisien Determinasi
R Square  Adjusted R Square
0,359 0,343

Model R
1 0,599
Sumber : Output SPSS

Std. Error of the Estimate
0,24486579

Uji Parsial (Uji t)

Pada uji parsial (uji t) memiliki akhir penelitian yaitu angka t hitung yakni 2,191
denag probilitas signifikansi sebesar 0,031. Maka angka t hitung lebih besar dari angka
t tabel (2,191 > 1,99045) serta angka signifikansi lebih kecil (0,031 < 0,05). Maka
penerapan PSAK 72 berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Berikut hasil dari uji
parsial (uji t) yaitu:

Tabel 4.7 Uji Parsial (Uji t)

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -4,102 0,668 -6,146 0,000
PSAK 72 0,228 0,104 0,197 2,191 0,031
UP 0,141 0,023 0,562 6,237 0,000

Sumber : Output SPSS

Regresi Linier Berganda
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Tabel 4.8 Uji Regresi Linier Berganda
Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error
1 (Constant) -4,102 0,668
PSAK 72 0,228 0,104
UpP 0,141 0,023

Sumber : Output SPSS
Sesuai pada tabel diatas, maka model regresi yaitu sebagai berikut:

Rumus 1. Model Regresi

Y =-4,102+0,228X1 +0,141X>

Keterangan:

Y = kinerja keuangan

a = Konstanta

B1 = Koefisien regresi

X1 =PSAK 72

X2 = Ukuran Perusahanan(SIZE)
Pembahasan

Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilaksanakan atas variabel PSAK 72
menjelaskan bahwa PSAK 72 berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan
net profit margin (NPM). Selain itu hipotesis yang mengatakan PSAK 72 berpengaruh
positif terhadap kinerja keuangan maka hipotesis (Ha) diterima serta Ho ditolak. Dewan
Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) memperbolehkan penerapan PSAK 72 sejak dini
maka memiliki efek yang mengakibatkan penurunan kinerja keuangan dari tahun 2018 ke
2019 dikarenakan pendapatan dari kontrak jangka panjang mempunyai nilai cukup besar
sehingga jika pendapatan tersebut tidak diakui maka akan menurunkan nilai pendapatan dan
laba bersih perusahaan.

Selain itu perusahaan yang menerapkan di tahun 2019 memiliki kinerja keuangan
yang lebih besar dibandingkan dengan tahun 2018 dikarenakan ada beberapa kontrak
pendaptan jangka panjang yang dipertimbangkan maka berdampak signifikan terhadap
laporan keuangan konsolidasian. Maka menunjukkan bahwa dengan adanya penerapan
sejak dini memiliki pengaruh terhadap kinerjaa keuangan. Selain itu ukuran perusahaan
berpengaruh atas kinerja keaungan dikarenakan ukuran perusahaan yang menggunakan
penilaian aset dengan rata-rata perusahaan aset diatas 100 miliyar termasuk dalam
perusahaan besar.

Sebelum diterapkan dan diumumkan standar baru ini perusahaan perul
mempersiapkan laporan retrospektif dan penerapan ini efektif pada tanggal 1 januari 2020
perubahan kebijakan akuntansi terkait penerapan standar baru ini diterapkan secara
retrospektif modifikasi dan dilakukan penyesuaian saldo posisi keuangan. Dengan adanya
perusahaan yang telah menerapkan PSAK 72 memberikan keyakinan kepada pihak agen
dan principal dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan dikarenakan kriteria PSAK
72 menggambarkan keadaan pendapat untuk diakui perusahaan ketika telah memenuhi
kewajiban saat peralihan aset. Maka dengan adanya perubahan pada pengakuan pendapatan
dalam standar baru akuntansi akan mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan.

Tujuan penerapan standar baru ini adalah untuk menyampaikan informasi untuk para
pengguna laporaan keuangan dari segi, sifat, jumlah, waktu dan ketidak yakinan pada
pendapatan dan arus kas yang muncul dari kontrak dengaan pelanggaan. Pengukuran pada
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PSAK 72 ini ketika (atau selama) kewajiban pelaksanaan diselesaikan maka entitas dapat
mengakui pendapataan atas sejumlah harga transaksi yang tidak termasuk estimasi atas
imbalan varibel yang dibataasi dialokasikan terhadap kewajibaan pelaksanaan.

Dampak dari penerapan ini ada pada tingkat pengakuannya, pengukurannya,
penyajiaan atau pengungkapannya. Relevansi standar terhadap transasksi dan penyajian
laporan keuangan perusahaan. untuk pengungkapan laporan keuangan dalam catatan atas
laporan keaungan (CALK) memberitahukan bahwa adanya kebijakan akuntansi yang baru
telah efektif dan dampak kebijakan akuntansi baru jika diterapkan. Penerapan standar baru
PSAK 72 dapat memberikan dampak signifikan terhadap laporan keuangan konsolidasian
sehingga berdampak juga kepada kinerja keuangan perusahaan.

Akhir penelitian sesuai dengan penelitian Veronica, Lestari & Metekohy (2019) yang
menjelaskan bahwa penerpan PSAK 72 berpengaruh atas kinerja keuangan dengan
menjeskan bahwa kinerja keuangan terlihat tidak baik dibandingkan standar sebelumnya
yaitu PSAK 44 dikarenakan standar baru ini berpengaruh atas kinerja keuangan dan semakin
meningkat kinerja keuangan. Hasil ini sesuai dengan penelitian Wisnantiasri (2018),
Veronica, Lestari, & Metekohy (2019) dan HS (2020). Hasil dari penelitian Wisnantiasri
(2018) yaitu penerapan PSAK 72 berpengaruh signifikan terhadap shareholder value.
Sedangkan HS (2020) yaitu penerapan PSAK 72 berpengaruh signifikan terhadap nilaai
perushaan. Hasil penelitian ini sesuai dengan Jaarat & Khraisat (2018) yaitu dampak
transisi penerapan IFRS 15 menunjukkan bahwa signifikan secara statistik agar mencapai
transparansi dalam pengungkapan dan untuk meningkatkan keandalan pengukuran
akuntansi pelaporan keuangan.

SIMPULAN

Penelitian dilakukan untuk menguji dampak penerapan PSAK 72 terhadap kinerja
keuangan. Adapun akhir penelitian menjelaskan penerapan PSAK 72 berpengaruh terhadap
kinerja keuangan sebesar 36% sementara sisanya 64% dijelaskan melalui faktor lain diluar
variabel yang diteliti pada penelitian. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel PSAK 72
memiliki nilai t hitung sebesar 2,191 dengan probalitas signiifikansi sebesar 0,031.
Nilai t hitung yang lebih besar daripada nilai t-tabel (2,191 > 1,99045) dan nilai
signifikansi yang lebih kecil dari 0,05 (0,031 < 0,05) sehingga terdapat pengaruh penerapan
PSAK 72 terhadap kinerja keauangan. Maka penerapan PSAK 72 berpengaruh terhadap
kinerja keuangan. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah laporan keuangan
tahunan 2019 yang tidak tersedia atau tidak lengkap dikarenakan tidak semua perusahaan
mempublikasikan serta perusahaan yang delisting sehingga tidak bisa dijadikan
sampel.Adapun saran atas penelitian yaitu guna referensi bagi entitas kepada pihak
manajemen selama memahami perubahan dapa nilai akun pendapatan dan kinerja keuangan
maka dapat membantu menyusun strategi dan kebijakan dalam penerapan PSAK 72,
menjadikan referensi bagi lembaga pendidikan dan beberapa pendidik serta masukan yang
berkontribusi terhadap pengembangan peneliti-peneliti terdahulu. Untuk penelitian
selanjutnya yang bertemakan serupa disarankan menambah variabel dan menambah rasi
solvabilitas serta rasio likuiditas untuk pengukuran kinerja keuangan aga menghasilkan
penelitian akurat dan bermanfaat.
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